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ABSTRAK 

Penentuan pemberian reward bagi guru merupakan salah satu upaya penting dalam 

meningkatkan motivasi dan kinerja tenaga pendidik. Namun, proses penilaian yang 

dilakukan secara subjektif sering kali menimbulkan ketidakadilan dan kurang transparan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kasus di TK Jabal Rahmah Mulia dalam 

menentukan reward bagi guru dengan menggunakan metode Technique for Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan Simple Additive Weighting 

(SAW). Kedua metode tersebut diterapkan untuk membantu pengambilan keputusan secara 

objektif berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan, seperti kedisiplinan, tanggung 

jawab, kreativitas, dan kehadiran. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di TK Jabal Rahmah Mulia. Proses analisis dilakukan dengan menghitung 

bobot setiap kriteria, melakukan normalisasi, serta menentukan ranking akhir guru 

berdasarkan skor tertinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 

TOPSIS dan SAW mampu memberikan hasil peringkat guru yang konsisten dan dapat 

dijadikan dasar pertimbangan dalam pemberian reward yang lebih adil dan transparan. 

Dengan demikian, sistem pengambilan keputusan berbasis metode multi-kriteria ini dapat 

menjadi solusi efektif dalam mendukung proses evaluasi kinerja guru di lingkungan 

pendidikan. 

 

Kata Kunci:  reward guru, pengambilan keputusan, TOPSIS, SAW, TK Jabal Rahmah 

Mulia 

PENDAHULUAN 

Tk Jabal Rahmah Mulia Merupakan Lembaga Pendidikan anak usia dini yang 

berkomitmen  terhadap peningkatan mutu Pendidikan, termasuk dalam hal pengembangan 

kualitas tenaga pendidik. Untuk menjaga motivasi dan semangat kerja guru, sekolah secara 

berkala memberikan penghargaan (reward) kepada guru-guru berprestasi. Namun, sistem 

penilaian yang digunakan masih bersifat manual, yang cenderung kurang transparan, 

subjektif, dan memakan waktu.Sistem manual memiliki kelemahan pada aspek keadilan 

dan akuntabilitas, karena sangat bergantung pada pertimbangan individu yang bisa saja 

tidak berbasis data yang kuat. Hal ini dapat menimbukan persepsi ketidakadilan di 

kalangan guru. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem otomatis berbasis data yang dapat 

membantu pengambilan Keputusan secara lebih objektif dan transparan. 

Dalam penelitian ini, akan digunakan dua metode SPK, yaitu Technique for Oder 

of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan Simple Additive Weighting 

(SAW). Kedua metode ini dipilih karena memiliki pendekatan berbeda namun saling 

melengkapi dalam mengevaluasi alternatif berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. SAW 

menilai alternatif berdasarkan penjumlahan bobot nilai kriteria, sedangkan TOPSIS 
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membandingkan alternatif terhadap Solusi ideal positif dan negative. Dengan 

menggunakan kedua metode ini hasil penilaian guru akan lebih akurat, transparan, dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Sistem otomatis berbasis SPK ini diharapkan tidak hanya meningkatkan efisiensi 

proses penilaian, tetapi juga memperkuat kepercayaan guru terhadap mekanisme reward 

yang diterapkan oleh sekolah. 

  

TINJAUAN PUSTAKA 

Reward (Penghargaan)  

Reward Merupakan bentuk penghargaan yang diberikan oleh suatu organisasi 

kepada individua atau kelompok atas pencapaian yang telah diberikan. Pemberian reward 

bertujuan untuk mendorong motivasi kerja, meningkatkan produktivitas, serta menciptakan 

kepuasan kerja bagi karyawan. (Robbins, 2016) 

Selanjutnya menyatakan reward memiliki pengaruh langsung terhadap semangat 

kerja dan kepuasan individu. Karyawan atau guru merasa dihargai atas kerja kerasnya 

cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap institusi tempat mereka bekerja. 

Reward juga berfungsi sebagai sinyal bahwa organisasi menghargai dan memperhatikan 

kontribusi individu, sehingga menciptakan rasa keadilan dan meningkatkan keterikatan  

kerja. 

Secara umum, reward terbagi menjadi dua jenis, yaitu Reward intrinsik, yang 

berasal dari dalam diri individu, seperti kepuasan kerja, pengakuan sosial, dan rasa 

pencapaian. Reward ekstrinsik , yang berasal dari luar individu, seperti kompensasi 

finansial, penghargaan formal, dan fasilitas tambahan. 

 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

SPK (Sistem Pendukung Keputusan) adalah sistem yang digunakan untuk 

membantu pengambilan Keputusan dalam berbagai situasi yang kompleks dan tidak pasti. 

SPK sering digunakan dalam konteks bisnis atau organisasi untuk mendukung proses 

pengambilan Keputusan yang lebih rasional dan berbasis data. Sistem ini menggunakan 

berbagai metode, seperti analisis data, model matematis, dan algoritma untuk 

menghasilkan rekomendasi Keputusan yang optimal. 

Sistem ini menawarkan berbagai alternatif Solusi kepada pengambil Keputusan 

dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, SPK mengintegrasikan kemampuan komputasi 

dengan interaksi pengguna melalui proses analisis atau manipulasi data, memanfaatkam 

model atau aturan yang tidak terstruktur untuk menghasilkan pilihan Keputusan yang 

sesuai dengan situasi yang dihadapi. 

Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah 

mendorong evolusi SPK, menjadi lebih canggih, dengan integrasi kecerdasan buatan (AI) 

dan analitik data besar (Big Data). Hal ini memungkinkan SPK, untuk tidak hanya 

memberikan rekomendasi berdasarkan dara histroris, tetapi juga memprediksi tren dan pola 

yang terjadi di masa depan. 

 

Metode TOPSIS 

TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution)  adalah 

untuk menentukan alternatif yang memiliki jarak terdekat dengan Solusi ideal positif dan 

jarak terjauh dari Solusi ideal negative. Dalam metode ini, Solusi ideal positif adalah Solusi 

yang menggabungkan nilai terbaik dari semua kriteria, sementara Solusi ideal negative 

adalah Solusi yang menggabungkan nilai terburuk dari semua kriteria. Alternatif yang 

memiliki jarak terdekat dengan Solusi ideal positif dan jarak terjauh dari Solusi ideal 
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negative dianggap sebagai alternatif terbaik. 

Metode TOPSIS unggul karena mampu menilai alternatif berdasarkan kedekatan 

terhadap Solusi ideal positif dan menjauhnya dari Solusi negative, sehingga memberikan 

hasil yang seimbang dan realistis. Metode ini objektif, mudah diimplementasikan, dan 

cocok untuk pengambilan Keputusan multikriteria seperti penilaian kinerja guru. 

Salah satu kekurangannya adalah sangat bergantung pada proses normalisasi dan 

pembobotan. Jika bobot tidak ditentukan dengan tepat, hasil akhirnya bisa bias atau tidak 

mencerminkan kondisi sebenarnya. Selain itu, tidak mempertimbangkan hubungan antar 

kriteria setiap kriteria dianggap seperti berdiri sendiri, padahal dalam kenyataannya bisa 

saling mempengaruhi. 

 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode SAW disebut juga dengan metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar 

dari metode SAW adalah mencari jumlah terbobot dari peringkat kinerja untuk setiap 

alternatif di semua atribut. Metode SAW diperlukan untuk menentukan bobot setiap 

atribut, skor total alternatif diperoleh dengan menjumlahkan semua hasil perkalian antara 

ranking dan bobot masing-masing atribut. 

Keunggulan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan menggunakan 

model pengambilan keputusan lainnya terletak pada kemampuan dalam melakukan 

penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot Tingkat 

kepentingan yang dibutuhkan 

Salah satu kekurangannya adalah sangat begantung pada skala penilaian. Jika skala 

antar kriteria tidak seragam atau tidak dinormalisasi dengan benar, hasil akhir bisa bias. 

Selain itu, SAW tidak mempertimbangkan distribusi data-nilai esktrem (sangat tinggi atau 

sangat rendah) bisa memberi pengaruh besar meskipun tidak mewakili performa 

keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama. 

Pertama, metode observasi dilakukan dengan mengamati tempat penelitian secara langsung 

untuk mengetahui permasalahan yang ada di lapangan. Kedua, metode wawancara 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari dokumen-dokumen TK Jabal Rahmah 

Mulia yang berupa data guru berprestasi serta melakukan tanya jawab dengan pihak terkait. 

Ketiga, metode studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan referensi dari berbagai 

sumber seperti buku dan jurnal ilmiah yang membahas tentang sistem pendukung 

keputusan, sehingga dapat memberikan landasan teoritis yang kuat untuk penelitian ini. 

 

Kriteria Penilaian 

Penelitian ini menggunakan lima kriteria penilaian dengan bobot sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian 

Kriteria Bobot Tipe 

Pedagogik 0,30 Benefit 

Kepribadian 0,25 Benefit 

Profesional 0,25 Benefit 

Sosial dan 

Inovasi 

0,10 Benefit 

Kehadiran 0,10 Benefit 
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Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan data dari 20 guru di TK Jabal Rahmah Mulia sebagai 

alternatif yang akan dinilai menggunakan kedua metode. 

Tahapan analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian ini, di mana penulis 

melakukan analisis dan identifikasi terhadap masalah sistem yang sedang berjalan untuk 

mengetahui kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Analisis ini dilakukan 

secara mendalam untuk menemukan berbagai kendala dan permasalahan yang terjadi pada 

proses yang sedang berjalan saat ini. Setelah tahap analisis, dilanjutkan dengan 

implementasi metode TOPSIS dan SAW, di mana data guru akan dinilai berdasarkan 

kriteria yang telah dinormalisasi dan sistem akan menghitung nilai akhir menggunakan 

kedua metode tersebut secara bersamaan untuk kemudian dibandingkan hasilnya. 

Tahap selanjutnya adalah pengujian dan evaluasi sistem yang dilakukan dengan 

membandingkan hasil sistem otomatis dengan sistem manual yang selama ini digunakan. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan beberapa aspek penting, yaitu tingkat kesesuaian hasil 

penilaian, kecepatan proses perhitungan, serta tanggapan dan respons dari para pengguna 

sistem, khususnya guru dan kepala sekolah, terhadap hasil yang dihasilkan oleh sistem. 

Tahapan terakhir adalah pembuatan laporan penelitian yang disusun secara komprehensif 

berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data primer dan 

data sekunder. Pembuatan laporan ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara utuh 

dan menyeluruh tentang sistem yang dibangun serta penyelesaian kegiatan kerangka kerja 

penelitian, sehingga akan menghasilkan laporan penelitian yang baik, sistematis, dan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan Metode SAW 

Proses perhitungan metode SAW meliputi: 

Normalisasi Nilai 

Karena semua kriteria bertipe benefit, normalisasi dilakukan dengan membagi nilai 

setiap alternatif dengan nilai maksimum pada kriteria tersebut. Nilai maksimum untuk 

setiap kriteria adalah: Pedagogik (9), Kepribadian (8), Profesional (9), Sosial dan Inovasi 

(8), dan Kehadiran (95). 

 

Perhitungan Skor Akhir 

Setiap nilai normalisasi dikalikan dengan bobot kriteria, kemudian dijumlahkan. 

Contoh perhitungan untuk Guru Sindy: 

(1,000 × 0,30) + (1,000 × 0,25) + (1,000 × 0,25) + (1,000 × 0,10) + (1,000 × 0,10) = 1,000 

 

Hasil Peringkat SAW 

Hasil peringkat menunjukkan bahwa Guru Sindy menempati posisi tertinggi dengan skor 

1,000, diikuti oleh Khansa (0,9712), dan Ghaly (0,9392). 

 

Perhitungan Metode TOPSIS 

Proses perhitungan metode TOPSIS meliputi: 

Normalisasi Matriks 

Normalisasi menggunakan metode vektor dengan membagi setiap nilai dengan akar 

jumlah kuadrat tiap kriteria. 
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Matriks Terbobot 

Matriks normalisasi dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria. 

Solusi Ideal Positif dan Negatif 

Solusi ideal positif (A⁺) = [0,0750; 0,0625; 0,0625; 0,0250; 0,0249] 

Solusi ideal negatif (A⁻) = [0,0501; 0,0418; 0,0418; 0,0156; 0,0226] 

 

Perhitungan Jarak dan Nilai Preferensi 

Jarak euclidean dihitung dari setiap alternatif ke solusi ideal positif (D⁺) dan negatif 

(D⁻), kemudian nilai preferensi (Cᵢ) dihitung dengan rumus: Cᵢ = D⁻ / (D⁺ + D⁻) 

 

Hasil Peringkat TOPSIS 

Hasil peringkat menunjukkan bahwa Guru Sindy menempati posisi tertinggi 

dengan skor 1,000, diikuti oleh Khansa (0,8388), dan Maisyaroh (0,7329). 

 

Perbandingan Hasil 

Perbandingan hasil antara kedua metode menunjukkan beberapa temuan penting yang 

perlu diperhatikan. Dari segi konsistensi hasil, kedua metode baik SAW maupun TOPSIS 

sama-sama menghasilkan Guru Sindy sebagai peringkat pertama, hal ini menunjukkan 

adanya konsistensi dalam pemberian rekomendasi guru terbaik meskipun menggunakan 

pendekatan perhitungan yang berbeda. Namun demikian, terdapat perbedaan mendasar 

dalam pendekatan yang digunakan oleh kedua metode tersebut, di mana metode SAW 

menggunakan teknik normalisasi sederhana yang dilanjutkan dengan penjumlahan bobot 

untuk mendapatkan nilai akhir, sedangkan metode TOPSIS melakukan perhitungan yang 

lebih kompleks dengan menggunakan jarak euclidean terhadap solusi ideal positif dan 

solusi ideal negatif. Perbedaan pendekatan ini juga berdampak pada distribusi nilai yang 

dihasilkan, di mana metode TOPSIS cenderung memberikan nilai preferensi yang lebih 

terdistribusi secara merata dibandingkan dengan metode SAW, sehingga mampu 

memberikan pembeda yang lebih jelas dan signifikan antar alternatif guru yang dinilai, 

memudahkan pengambil keputusan dalam membedakan kinerja masing-masing guru 

secara lebih objektif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode TOPSIS dan SAW 

terbukti efektif dalam memberikan rekomendasi pemilihan guru terbaik berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan, di mana Guru Sindy terpilih sebagai guru terbaik dengan 

skor tertinggi pada kedua metode yang menunjukkan konsistensi hasil. Perbedaan hasil 

peringkat antara kedua metode disebabkan oleh perbedaan pendekatan normalisasi dan 

pertimbangan solusi ideal, di mana SAW memberikan kemudahan implementasi 

sedangkan TOPSIS menawarkan analisis yang lebih mendalam, sehingga sistem otomatis 

berbasis kedua metode ini dapat meningkatkan transparansi, objektivitas, dan efisiensi 

dalam proses pemberian reward kepada guru. Untuk pengembangan lebih lanjut, 

disarankan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan yang lebih interaktif dan 

user-friendly, mempertimbangkan metode lain seperti AHP atau VIKOR untuk penelitian 

selanjutnya, melakukan pengumpulan data yang lebih luas dengan faktor-faktor tambahan, 

melakukan evaluasi berkala terhadap sistem untuk memastikan relevansi, serta melakukan 

sosialisasi dan pelatihan kepada pihak terkait mengenai penggunaan sistem agar 

implementasi dapat berjalan optimal. 
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